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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian Tindakan
Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan menggunakan Model John Elliott. Menurut Creswell (2010: 353) “Desain penelitian adalah rencana dan prosedur penelitian yang mencakup semua keputusan mulai dari asumsi yang luas hingga metode paling mendetail mengenai proses pengumpulan dan analisis data”.
Desain PTK memiliki karakter khusus, yaitu bersiklus. Siklus dalam penelitian PTK ini memiliki model yang berbeda-beda. Model PTK ini menggunakan desain Model John Elliott.
Model John Elliott juga merupakan pengembangan lebih lanjut dari model Lewin. Elliott mencoba menggambarkan secara lebih rinci langkah demi langkah yang harus dilakukan peneliti. Ide dasarnya sama, dimulai dari penemuan masalah kemudian dirancang tindakan tertentu yang dianggap mampu memecahkan masalah tersebut, kemudian diimplementasikan, dimonitor, dan selanjutnya dilakukan tindakan berikutnya jika dianggap perlu.  Berikut ini adalah model PTK versi John Elliott. 
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Gambar 3.1 Rancangan Penelitian Model John Elliott
3.1.1	Siklus 1
1. Perencanaan 1 (Planning)
Sebelum kreativitas dilakukan, peneliti terlebih dahulu telah membuat rancangan pembelajaran, antara lain : (1) panduan RPP, (2) panduan Evaluasi dan (3) Panduan Observasi yang berupa data lembar observasi.
2. Pelaksanaan 1 (Implementation)
	Kegiatan pelaksanaan pada siklus 1 dilaksanakan setelah diberi treatment. Selama kegiatan kreativitas berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak. Aspek yang diamati terhadap anak meliputi: (1) perhatian anak penuh terhadap penjelasan peneliti, (2) anak antusias terhadap penjelasan peneliti mengenai kreativitas anak usia dini, (3) anak antusias dalam menggunakan media papier mache, (4) anak aktif dan bersemangat dalam kegiatan kreativitas melalui media papier mache.
3. Pengamatan 1 (Observation)
	Pengamatan ini berupa lembar observasi yang berisi pertanyaan mengenai aktivitas anak pada saat kegiatan kreativitas AUD melalui media papier mache berlangsung. Melalui kegiatan observasi ini, dapat diketahui sikap anak, baik yang positif maupun negatif selama kegiatan. Selain itu guru juga turut mengawasi kegiatan peneliti pada saat kegiatan berlangsung. Berkaitan dengan proses pengamatan siklus ini peneliti juga mendokumentasikan sebagai teknik pendukung sehingga diharapkan hasil pengamatan akan lebih jelas. Dokumentasi peneliti gunakan untuk mendokumentasikan aktivitas peneliti dan anak saat kegiatan belajar mengajar berlangsung serta aktivitas anak saat menggunakan media papier mache saat berkreativitas.


4. Refleksi dan Evaluasi 1 (Reflection and Evaluation)
	Evaluasi dalam penelitian ini, merupakan langkah peneliti  untuk mengkaji dan menilai data mengenai aktivitas anak saat kegiatan berkreativitas berlangsung, dan hasil penilaian anak melalui tes berkreativitas setelah pengamatan siklus 1 yang peneliti peroleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh guru dan peneliti. Sedangkan refleksi dalam penelitian ini merupakan langkah yang berupa saran dan anjuran untuk melakukan pengamatan siklus 2 dari hasil diskusi antara peneliti dan guru berdasarkan kelemahan dan kelebihan pada pengamatan siklus 1.
3.1.2	Siklus 2
Siklus 2 merupakan tahap peneliti dan guru memberikan perlakuan baru berdasarkan hasil pada siklus 1. Kekurangan dan kelebihan siklus 1 akan diperbaiki dan dikembangkan pada siklus 2 sehingga perencanaan akan lebih matang. Proses siklus 2 yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi.
1. Perencanaan 2 (Planning)
Perencanaan dalam siklus 2 merupakan rencana baru yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Pertimbangan dan pemilihan upaya-upaya pemecahan masalah pada siklus 1 diterangkan dalam perencanaan siklus 2.


2. Pelaksanaan 2 (Implementation)
Kegiatan pada siklus 2 dilaksanakan setelah diberikan perlakuan berdasarkan hasil siklus 1. Selama kegiatan berkreativitas melalui media papier mache berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan anak. Aspek-aspek yang diamati terhadap kegiatan anak pada prinsipnya sama seperti siklus 1. Pengamatan pada kegiatan tersebut merupakan upaya untuk memaksimalkan hal-hal yang perlu diperbaiki dan dikembangkan berdasarkan hasil siklus 1, sehingga diharapkan meningkatnya kreativitas anak usia dini melalui media papier mache yang efektif.
3. Pengamatan 2 (Observation)
	Pengamatan pada siklus ke 2 sama seperti pengamatan pada siklus 1 yaitu berupa lembar observasi yang berisi pertanyaan mengenai aktivitas anak pada saat kegiatan kreativitas AUD melalui media papier mache berlangsung. Melalui kegiatan pengulangan observasi ini, dapat diketahui meningkatnya sikap anak setelah diberi perlakuan selama kegiatan. Selain itu guru juga turut mengawasi kegiatan peneliti pada saat kegiatan berlangsung. Dokumentasi peneliti gunakan untuk mendokumentasikan aktivitas peneliti dan anak saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
4. Refleksi dan Evaluasi 2 (Reflection and Evaluation)
Evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini pada prinsipnya sama seperti siklus 1, yang merupakan langkah peneliti untuk menilai dan mempelajari data mengenai kegiatan anak berlangsung, serta penilaian hasil karya anak setelah siklus 2 yang peneliti peroleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh guru dan peneliti. Refleksi pada siklus 2 merupakan tahap pengambilan keputusan berupa saran dan anjuran setelah diadakan diskusi antara peneliti dan guru berdasarkan hasil evaluasi yang berupa kelemahan dan kelebihan siklus 2 serta menentukan langkah selanjutnya, dan menentukan langkah-langkah serta upaya-upaya baru dalam memanfaatkan papier mache sebagai media berkreativitas, sehingga diharapkan dapat ditemukan kegiatan yang efektif dan inovatif.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam Penelitian ini berkisar kurang lebih 3 Bulan yang diperlukan peneliti mulai dari bulan Juli s/d September.

3.2.2 Tempat Penelitian
Tempat yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah TK Chairul Athfal, yang beralamat di jalan Taman Makam Pahlawan No.23 Kelurahan Belawan 1 Kecamatan Medan Belawan.

3.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah semua pihak yang terkait dalam penelitian, khususnya peneliti melakukan penelitiannya pada anak kelompok B di TK Chairul Athfal. Dengan Jumlah anak sebenarnya 33 anak dan yang menjadi sampel 15 anak yaitu 9 anak perempuan dan 6 anak laki-laki.
Tabel
Nama anak TK Chairul Athfal Kelompok B T.A 2022-2023
	No
	Nama
	Jenis Kelamin

	1
	Adelia Haura Marbun (Adel)
	Perempuan

	2
	Adrian Syahputra (Adri)
	Laki-laki

	3
	Assyfa Queena Humaira (Syifa)
	Perempuan

	4
	Asyifa Shaqueena (Shaqueena)
	Perempuan

	5
	Athar Noor Arafat (Athar)
	Laki-laki

	6
	Azmya Raeesha Putri (Putri)
	Perempuan

	7
	Muhammad Alfarizi (Alfarizi)
	Laki-laki

	8
	Muhammad Al Rosid (Rosid)
	Laki-laki

	9
	Muhammad Daffa Rafansah (Raffa)
	Laki-laki

	10
	Muhammad Ibrahim (Ibrahim)
	Laki-laki

	11
	Naura Shafa (Naura)
	Perempuan

	12
	Nur Asyifa Qolbi (Nur Asyifa)
	Perempuan

	13
	Nursahdila (Dila)
	Perempuan

	14
	Syafira Ramdani (Syafira)
	Perempuan

	15
	Yumna Zhafira Susanto (Yumna)
	Perempuan



3.4 Skenario Tindakan
1. Pra Siklus
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dari John Elliott yang memiliki siklus yang terdiri atas siklus I dan siklus II.Yang didalam siklus tersebut terdapat: Siklus I: Perencanaan I, Tindakan, Observasi I, Refleksi I Siklus II: Revisi Perencanaan II, Tindakan, Observasi II, Refleksi II. Adapun tahapan pelaksanaan skenario dapat diuraikan sebagai berikut:
2. Siklus I
a) Perencanaan
Perencanaan (Planning) Melakukan observasi terhadap situasi atau kemampuan kreativitas anak usia dini sebelum dilakukan tindakan, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP terlebih dahulu dengan berdiskusi bersama guru kelas, membuat media yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran serta mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan, mempersiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengambil data serta melakukan penilaian dan evaluasi.
Persiapan perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan kelas merupakan tindakan awal dari setiap siklus, dan secara rinci langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Guru dan peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) ini berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas.
2. Mempersiapkan bahan dasar koran bekas yang akan digunakan.
3. Menyiapkan lembar observasi berkaitan tentang peningkatan kreativitas anak dalam kegiatan pembelajaran.
4. Mempersiapkan alat dan bahan sarana pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
5. Rubrik penilaian.
b) Tindakan
Tindakan Pelaksanaan (Implementation) dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat peneliti dan guru kelas. Pelaksanaan penelitan dilakukan secara fleksibel yaitu bisa berubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. Guru kelas sebagai kolaborator melaksanakan tindakan yang sudah direncanakan sesuai RPP sedangkan peneliti mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. Keseluruhan kegiatan dalam penelitian ini untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas pada anak kelompok B di TK Chairul Athfal T.A 2022/2023.
c) Observasi
Pelakuan observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disusun. Observasi dilakukan untuk melihat  secara langsung bagaimana peningkatan kreativitas anak kelompok B di TK Chairul Athfal melaui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas. Pengamatan jalannya proses pembelajaran oleh peneliti dilakukan sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data-data. Kemudian data-data tersebutdiolah untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.
d) Refleksi
Kegiatan refleksi ini dilakukan oleh peneliti bersama guru pelaksana. Pelaksanaan dilakukan ketika guru sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Penelitian bersama guru menganalisis data hasil observasi dan interpretasi. Kegiatan tersebut kemudian akan menghasilkan kesimpulan mengenai ketercapaian tujuan penelitian. Jika masih ditemukan masalah atau hambatan sehingga tujuan penelitian belum tercapai, maka akan dilakukan langkah perbaikan. Hasil dari tahap refleksi ini akan bahan pertimbangan pada siklus berikutnya.
3. Siklus II
Siklus ke II dilaksanakan setelah melalui tahapan pada siklus I selesai dalam penyusunan, siklus II mengacu pada hasil siklus sebelumnya sebagai upaya perbaikan apabila ditemukan kekurangan atau kelemahan. Tahapan yang digunakan dalam siklus II masih sama dengan tahapan pada siklus I yaitu tahap perancanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
a) Perencanaan
Perencanaan pada siklus II merupakan hasil refleksi tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah yang timbul pada siklus pertama. Prosedur pada siklus II sama dengan prosedur pada siklus I, yaitu:
1. Guru dan peneliti merencanakan kegiatan pembelajran dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) ini berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas.
2. Mempersiapkan bahan dasar kertas koran yang akan digunakan.
3. Menyiapkan lembar observasi berkaitan tentang peningkatan kreativitas anak dalam kegitan pembelajaran.
4. Mempersiapkan alat dan bahan sarana pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
5. Rubrik penilaian.
b) Tindakan
Setelah pelaksanaan disusun maka akan dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. Kegiatan yang dilakukan adalah: 
1. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran Harian (RPPH).
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran dan langkah-langkah penggunaan bahan dasar kertas koran melalui media papier mache.
3. Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan bahan dasar kertas koran melalui media papier mache.
4. Guru memperlihatkan bahan dasar koran yang akan digunakan.
5. Rubrik penilaian
c) Observasi
Selanjutnya, observasi dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengamati proses kegiatan yang dilakukan serta mengetahui sejauh mana perubahan dan kemampuan anak dalam berkreativitas menggunakan bahan dasar kertas koran melalui media papier mache.
d) Refleksi
Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui apakah melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini permulaan yang diberikan sudah sesuai harapan atau belum serta digunakan peneliti dan guru dalam melakukan evaluasi tentang perlu tidaknya melakukan siklus selanjutnya. Selain itu, melalui refleksi peneliti dapat melakukan analisis data pada lembar observasi yang telah diisi oleh peneliti dan guru serta melakukan penilaian untuk menyusun rencana perbaikan yang akan dilakukan.
Apabila pada Siklus ini belum terdapat peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya dengan melihat hasil yang diperoleh pada Siklus ini. 



3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berbentuk lembar observasi dan dokumentasi.
a. Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap kegiatan mulai dari awal pelaksanaan tindakan sampai berakhirnya pelaksanaan tindakan, dengan menggunakan instrumen yaitu lembar observasi kereativitas anak usia dini diambil dari Munandar (2009:71)
	Variabel
	Indikator

	Perkembangan Kreativitas Anak
	Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam

	
	Sering mengajukan pertanyaan yang baik

	
	Mempunyai daya imajinasi

	
	Mempunyai rasa keindahan yang dalam



Berdasarkan kisi-kisi observasi penelitian anak diatas maka rubrik kreativitas anak adalah sebagai berikut:
	No
	Indikator
	Indikator Perkembangan Kreativitas melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam
	Anak tidak ingin tahu membuat kreativitas papier mache
	Anak mulai ingin tahu membuat kreativitas papier mache
	Anak menunjukan rasa ingin tahu membuat kreativitas papier mache
	Anak menunjukan rasa ingin tahu yang luas dan mendalam membuat kreativitas papier mache

	2
	Sering mengajukan pertanyaan yang baik
	Anak belum pernah mengajukan pertanyaan
	Anak mulai mengajukan pertanyaan
	Anak sering mengajukan pertanyaan
	Anak sering mengajukan pertanyaan yang baik

	3
	Mempunyai daya imajinasi
	Anak belum mempunyai daya imajinasi
	Anak mulai mempunyai daya imajinasi
	Anak mempunyai daya imajinasi
	Anak mempunyai daya imajinasi yang baik

	4
	Mempunyai rasa keindahan yang dalam
	Anak belum mempunyai rasa keindahan
	Anak mulai mempunyai rasa keindahan
	Anak mempunyai rasa keindahan
	Anak mempunyai rasa keindahan yang dalam



b. Dokumentasi dilakukan dengan mengguanakan media kamera untuk mendapatkan foto anak dan guru pada saat proses kegiatan belajar berlangsung.
2. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi. Observasi yang digunakan mengacu pada pendapat Munandar  (2009:71) yaitu pengamatan secara langsung terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dikelas. Sumber data observasi atau pengamatan dilaksanakan pada saat:
1. Sebelum ada tindakan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal anak.
1. Saat proses pembelajaran setelah ada tindakan yang bertujuan untuk mengetahui perubahan-perubahan kemampuan anak.
1. Pada saat terakhir proses pembelajaran dalam penelitian untuk mengetahui kemampuan akhir setelah beberapa proses tindakan pembelajaran.

3.6 Kriteria Keberhasilan Tindakan
Untuk mengukur penelitian ini telah mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang diharapkan ataukah belum, maka sebagai kriterianya/ tolak ukurnya yaitu:
1. Bila telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditentukan.
2. Peningkatan kreativitas yang signifikan terhadap anak usia dini dalam membuat papier mache dari koran bekas.
3. Penelitian ini berhasil apabila anak ada peningkatan rata-rata sekitar 85%.
Lembar observasi di gunakan peneliti untuk melakukan pengamatan proses belajar siswa mengenai kemampuan kreativitas anak usia dini dalam membuat papier mache dengan koran bekas.



3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiono (2017 : 244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data bertujuan untuk membuktikan tentang ada tidaknya perbaikan yang dihasilkan setelah dilakukan penelitian tindakan. Dengan adanya analisis data maka dapat diketahui seberapa besar mengenai peningkatan kualitas pembelajaran.
Sesuai dengan ciri dan karakteristik serta bentuk hipotesis PTK analisis data diarahkan untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar anak. Analisis data dapat dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitif.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data yang dianalisis berupa data lembar observasi aktivitas anak saat kegiatan pembelajaran. Analisis lembar observasi anak untuk mengetahui peningkatan perkembangan kreativitas perkembangan anak. Untuk mengetahui persentase keberhasilan anak secara individu, hasil observasi dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


					P = f   x  100
					      n
	Keterangan:
	P = Persentase peningkatan kreativitas anak
	f = Jumlah skor yang diperoleh anak
	n = Jumlah frekuensi
. 
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